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DAFTAR NOTASI 

𝜙′    sudut geser tanah efektif 

𝐴 dan 𝐵  koefisien Reese & Matlock untuk kepala tiang bebas 

𝐴𝑝    Luas penampang tiang (m2) 

C1 dan C2   koefisien relaksasi untuk memodifikasi efek dari penyerapan 

D     diameter atau sisi tiang 

Ep    modulus elastisitas tiang (kN/m2)  

𝐹𝑦 dan 𝐹𝑚   koefisien Reese & Matlock untuk kepala tiang terjepit 

H    beban lateral yang bekerja di kepala tiang (kN)  

Ip    inersia penampang tiang (m4)  

M    momen yang bekerja di kepala tiang (kN.m)  

m    jumlah tiang pada deretan baris 

n    jumlah tiang pada deretan kolom 

𝑁𝑞
∗     Faktor kapasitas dukung tiang Meyerhof 

P     keliling dari penampang tiang 

Pa    Tekanan atmosfer (=100 kN/m2) 

𝜌    massa jenis dari material 

𝑞′     Tegangan efektif tanah pada ujung tiang (kN/m2
) 

𝑞1    Batas tahanan ujung tiang (kN) 

𝑄𝑝    Kapasitas dukung tiang (kN) 

𝑞𝑝     Tegangan efektif tanah pada ujung tiang terkoreksi (kN/m2) 

Qs   Kapasitas Selimut Tiang 
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s    jarak antar tiang 

T    faktor kekakuan (satuan panjang)  

Um dan Uff   kecepatan partikel dalam jaringan utama dalam free field element  

Ux dan Uy   kecepatan normal dan geser partikel dibagi dengan waktu 

Vp dan Vs   kecepatan tekanan gelombang dan kecepatan tekanan geser 

 

 

 


